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PENGANTAR 

Redaksi 
 

Mengangkat tema “Pedesaan dalam Perspektif Sejarah dan Budaya Aceh dan Sumatera 

Utara”, Bulletin Haba ketiga tahun 2015 Nomor 76/2015 memuat sejumlah artikel yang 

membahas tentang desa, baik dilihat dari sudut pandang sejarah, kajian nilai, maupun analisa 

pengaruh budaya kekinian. Ternyata topik ini menarik perhatian banyak penulis, dilihat dari 

banyaknya naskah tulisan yang masuk ke meja redaktur. Namun tidak semua dapat diterbitkan, 

mengingat terbatasnya jumlah artikel yang dimuat di setiap edisi. 

Ragam pandangan dari masing-masing menulis menunjukkan bahwa pedesaan 

merupakan salah satu isu yang masih cukup “seksi” untuk dibahas. Kemampuan penulis 

menganalisa fenomena dalam lingkup yang berbeda menunjukkan bahwa desa bukan hanya 

sekedar sebuah daerah yang dibatasi dengan keadaan geografisnya, dibalik kesederhanaan kata 

“desa” justru menyimpan banyak hal seperti kearifan lokal, pengetahuan masyarakat, kondisi 

sosiologis, potensi wisata, potensi ekonomi, penerapan hokum, dan sebagainya. Keragaman 

fokus perhatian para penulis kali ini menjadikan terbitan Bulletin Haba kali ini menjadi unik dan 

sagat layak dibaca. 

Seluruh artikel dan rubrik lainnya dalam Bulletin Haba Nomor 76/2015 ini diharapkan 

dapat menjadi tambahan referensi terkait sejarah dan budaya di Provinsi Aceh dan Sumatera 

Utara yang patut diperhatikan oleh segenap masyarakat serta menjadi referensi bagi tulisan-

tulisan berikutnya. 

 

 

        Redaksi 
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RAPA’I GELENG: 

(MENGENAL KESENIAN TRADISIONAL DARI 

ACEH BARAT DAYA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rapa’i adalah salah satu alat tabuh 

seni yang berkembang di seluruh Aceh, 

khususnya di pesisir. Rapa’i (alat musik 

pukul) terbagi beberapa jenis permainan, 

seperti; Rapa’i Daboih, Rapa’i Pasee, 

Rapa’i Pulot, Rapa’i Lagee/Macam, Rapa’i 

Geurimpeng, dan Rapai Geleng. Menurut 

penuturan orang dari masa ke masa, nama 

Rapa’i diadopsi dari nama orang pertama 

yang mengembangkan alat musik pukul ini 

Syeikh Rifa’i. Syair yang dibawakan 

tergantung pada Syahi (pembawa syair). 

Syair-syair itu banyak dan terus 

berkembang mengikuti dinamika 

perkembangan zaman, namun tetap pada 

fungsinya, yaitu sosialisasi dakwah dan 

sudah berkembang ke politik juga.   

 

 

 

 

 

 

 

Rapa’i Geleng ini sudah 

berkembang di Aceh Selatan dan Aceh 

Barat Daya, namun tidak diketahui siapa 

pengembangnya. Seni Rapa’i Geleng juga 

menyertakan gerakan tarian yang 

melambangkan sikap keseragaman dalam 

kerjasama, kebersamaan, dan kekompakan 

dalam lingkungan kehidupan masyarakat. 

Tarian ini mengekspresikan dinamisasi 

masyarakat dalam syair (lagu-lagu) yang 

dinyanyikan, kustum dan gerak dasar dari 

unsur (tari meuseukat).  

Fungsi dari tarian ini adalah 

sosialisasi keagamaan, menanamkan nilai 

moral dan menumbuhkan karakter 

masyarakat, serta menginterpretasikan 

kehidupan sosial masyarakat. Rapa’i 

Geleng pertama kali dikembangkan pada 

tahun 1965 di Pesisir Barat Selatan. Saat itu,  

tari Rapa’i Geleng dipertunjukan  ketika 

mengisi jeda waktu murib atau santri yang 

jenuh usai belajar ilmu pengetahuan baik 

dunia maupun akhirat. Lalu, tarian ini 

dijadikan media sosialisasi dakwah karena 

dapat membuat daya tarik dari penikmat 

seni. 

Tarian ini berbeda dengan tari 

Rateeb Meuseukat karena dimaksudkan 

untuk laki-laki. Penari dalam pertunjukan 

ini biasanya berjumlah 12 orang laki-laki 

yang sudah terlatih. Syair yang dibawakan 

adalah sosialisasi bagaimana kehidupan 

bermasyarakat yang beragama, memiliki 

solidaritas dan kreativitas yang dijunjung 

tinggi.  

Pertunjukan seni tari Rapa’i 

Geleng ada 3 (tiga) bagian, yaitu: 1)Saleum 

(Salam); 2). Kisah (kisah rasul/nabi, raja, 

dan ritual keagamaan), 3). Lanie (penutup)   

Dalam Rapai’i Geleng; pesan 

perlawanan dalam Tari Aceh seperti : 

“Alhamdulillah pujo keu tuhan nyang 

peujeut alam langet ngon donya teuma 

seulaweut ateuh janjongan panghulee alam 

rasul ambiya (Segala Puji kepada Tuhan 
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yang telah menciptakan langit dan dunia 

selawat dan salam kepada junjungan 

penghulu alam Rasul Ambiya). Selanjutnya 

“Nanggroe Aceh nyo tempat loun lahee bak 

ujoung pantee pulo Sumatera, dilee 

barokon lam jaro kaphe...jino hana lee 

aman sentosa… (“Daerah Aceh ini tempat 

kelahiranku, di ujung pantai pulau 

Sumatera,  dulu berada di tangan penjajah; 

kini telah aman dan sentosa”) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pakaian yang digunakan dalam 

pertunjukan seni tari ini berwarna hitam dan 

kuning dipadu manik-manik merah. Dalam 

atraksi pertunjukannya Penari serempak 

menggebrak panggung dengan cara duduk 

bersimpuh. Gerakannya mengikuti tabuhan 

rapa’i yang berirama satu per satu, lambat, 

kemudian berubah semakin cepat 

mengiringi gerak tubuh dalam posisi duduk 

bersimpuh, meliuk ke kiri dan ke kanan. 

Gerakan semakin cepat dan bertambah 

cepat mengiringi ritme dering dan bunyi 

tabuhan rapa’i.  

Pada dasarnya, ritme gerak pada 

tarian Rapa’i Geleng hanya terdiri dalam 

empat tingkatan, yaitu; lambat, cepat, 

sangat cepat dan diam. Keempat tingkatan 

gerak tersebut merupakan miniatur 

karakteristik masyarakat yang mendiami 

posisi paling ujung pulau Sumatera, 

berisikan pesan-pesan pola perlawanan 

terhadap segala bentuk penyerangan pada 

eksistensi kehidupan Agama, politik, sosial 

dan budaya mereka. 

Pada gerakan lambat, ritme 

gerakan tarian Rapa’i Geleng tersebut coba 

memberi pesan semua tindakan yang 

diambil mesti diawali dengan proses 

pemikiran yang matang, penyamaan 

persepsi dan kesadaran terhadap persoalan 

yang akan timbul di depan sebagai akibat 

dari keputusan yang diambil merupakan 

sesuatu yang harus dipertimbangkan dengan 

seksama. Permintaan maaf dan 

permakluman terhadap sebuah kesalahan 

adalah sesuatu yang mesti di berikan bagi 

siapa saja yang melakukan kesalahan. Pesan 

dari gerak beritme lambat itu juga biasanya 

diiringi dengan syair-syair tertentu yang 

dianalogikan dalam bentuk-bentuk tertentu. 

Sebagai contoh bisa tergambar dari nukilan 

syair dari salah satu bagian tarian;  

Meunyo ka hana raseuki, nyang 

bak bibi roh u lua. Bek susah saree bek 

seudeh hatee, tapikee laen ta mita (Kalau 

sudah tak ada rezeki, yang sudah di bibirpun 

jatuh ke luar...janganlah susah, janganlah 

bersedih hati, mari kita pikirkan yang lain 

untuk dicari). Kata “raseuki” yang 

bermakna “rezeki” dalam syair di atas, 

merupakan simbol dari peruntungan. Bagi 

masyarakat Aceh, orang yang melakukan 

perbuatan baik kepada mereka disimbolkan 

sebagai suatu keberuntungan. Simbol 

sebaliknya, ketika orang melakukan 

perbuatan jahat, maka diartikann 

ketidakberuntungan nasib, dan 

ketidakberuntungan itu harus diterima dan 

dimaafkan. 

Gerakan beritme “cepat” adalah 

gerak kedua, sesaat pesan yang terkandung 

dalam gerakan beritme lambat namun sarat 

makna usai dituturkan. Pada gerakan ini, 

pesan yang disampaikan adalah pesan 

“sikap” ketika perbuatan jahat, yang 

disimbolkan sebagai ketakberuntungan 

nasib, kembali dilakukan oleh orang atau 

institusi yang sama. Penyikapan tersebut 

bisa dilakukan dalam bentuk apapun, tapi 

masih sebatas protes keras belaka.  
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Seperti bunyi syair berikut; Hai 

laot sa, ie laot umbak meualoun kapai dieik-

troun meulumba-lumba. Hai bacut teuek, 

salah bukon salah loun, salah mulapoun 

awai bak gata (Hai laut yang berombak 

yang mengayunkan kapal naik dan turun 

berlomba-lomba. Hai sedikit lagi, kesalahan 

bukan salahku, engkaulah yang 

mengawalinya). Gerakan beritme “cepat” 

ini tak lama, kemudian disusul dengan 

gerakan dengan ritme “sangat cepat” yang 

mengisyaratkan chaos menjadi pilihan 

dalam pola perlawanan tingkat ketiga. 

Sebuah perlawanan di saat protes keras tak 

dipedulikan. Tetabuhan rapa’i pada gerakan 

ritme “sangat cepat” inipun seakan menjadi 

tetabuhan yang menghentak keras, 

menghantam seluruh jiwa, membalut 

kekuatan syair menjadi pesan yang 

mewajibkan perlawanan dalam bentuk 

apapun ketika harkat dan martabat bangsa 

telah diinjak-injak.  

Gerakan dengan ritme “cepat” 

pada tarian Rapa’i Geleng ini bisa menjadi 

contoh sederetan syair, seperti; “doda idi 

hai doda idang geulayang blang ka putoh 

talo beureujang rayeuk banta sidang jak 

tulong prang musoh nanggro” (doda idi hai 

doda idang...layangan sawah telah putus 

talinya cepatlah besar wahai ananda 

pergilah, perangi musuh negeri). Pada 

titiknya, semua gerakan tadi berhenti, 

termasuk seluruh nyanyian syair. Ini 

merupakan gerakan akhir dari tarian. 

Gerakan diam merupakan gerakan yang 

melambangkan ketegasan, habisnya semua 

proses interaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rapa’i Geleng Kabupaten Aceh 

Barat Daya sampai saat ini masih menjaga 

eksistensinya seperti yang dipertunjukan 

pada atraksi budaya di Pekan Kebudayaan 

Aceh VI sebagai juara pertama. Rapa’i 

Geleng kabupaten ini yang diwakili Sanggar 

“Bujang Juara” dari gampong Seunelop 

Kecamatan Manggeng. Sanggar ini sudah 

mengikuti berbagai perform; baik di Taman 

Mini Indonesia Indah Jakarta dalam 

maupun di luar negeri, seperti; Spanyol dan 

Amerika Serikat. Namun selain itu, Rapa’i 

Geleng dan Rateeb Meuseukat sepertinya 

masih lestari, sedangkan tarian Pho harus 

dipertahankan, terutama oleh masyarakat 

Aceh Barat Daya dengan mengajarkan di 

ekskul sekolah atau melalui sanggar-

sanggar di sekolah-sekolah agar tetap 

lestari. [bg]
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SEJARAH GAMPONG LUBUK SUKON 

ICON DESA WISATA DI ACEH BESAR 

 
 

 

 

Pendahuluan 

Gampong adalah sebutan 

masyarakat Aceh untuk desa. Adapun 

definisi gampong atau desa adalah salah 

satu tempat perkumpulan masyarakat yang 

masih sarat dengan nilai-nilai tradisional 

dalam menjalankan kehidupan bersama. 

Kehidupan bersama terwujud berkat 

kebersamaan yang terjalin diantara sesama 

mereka, karena pada dasarnya semua 

warga desa saling mengenal. Kondisi 

kedekatan sesama warga desa juga 

dipengaruhi oleh ikatan keluarga yang 

rapat, sehingga dalam pelaksanaan 

kegiatan sosial akan lebih mudah. Rasa 

kebersamaan mereka juga dipengaruhi oleh 

faktor perekonomian bersama, dengan 

maksud masih adanya rasa tolong 

menolong dalam bidang mata 

pencahariannya. Karena pada umumnya 

masyarakat desa  hidup dari hasil 

pertanian, perikanan dan usaha lainnya 

yang ada pada lingkungan alam 

disekitarnya. Sehingga kehidupan mereka 

masih sangat tergantung pada 

kelompoknya dan juga pada alamnya.1 

Faktor dan Fenomena diatas sama 

dengan lahir dan terbentuknya gampong-

gampong yang ada di Aceh pada umumnya 

dan Aceh Besar khususnya. Ikatan 

keluarga dan mengolah hasil bumi secara 

bersama masih dilakukan oleh masyarakat 

gampong di Aceh. Misalnya Gampong 

Lubuk Sukon adalah salah satu gampong di 

Aceh Besar yang masih mempertahankan 

                                                           
1 Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan 

dan Pertanian,  (Jogyakarta : Gadjah Mada University 

Press, 1999), hlm. 8. 

 

prinsip dasar dari lahirnya sebuah 

gampong. Memang semua kendali untuk 

pengembangan dan kemajuan gampong 

berada di bawah kendali kepala desa, orang 

Aceh menyebutnya keuchik. Namun dalam 

menyukseskan pembangunan desa, keuchik 

ini sangat memerlukan bantuan aparatur 

desa yang ada didalamnya. Disamping itu, 

warga gampong juga sangat berperan 

dalam menyukseskan program tersebut. 

Adanya kerjasama yang alot antara 

pemimpin desa dan warganya dapat 

melahirkan suasana yang harmonis 

sehingga akan tercipta rasa kedamaian dan 

kesuksesan pembangunan gampong.  

Gampong Lubuk Sukon sukses 

dalam pembangunan desa sehingga 

ditetapkan sebagai desa wisata di Aceh 

Besar. Kesuksesan itu patut dijadikan 

contoh untuk desa lainnya yang ada di 

Kabupaten Aceh Besar. Tentunya setelah 

melalui berbagai proses dan persyaratan. 

Salah satu dari persyaratan adalah tetap 

mempertahankan dan memelihara adat 

istiadat dan budaya masyarakat Aceh. 

Untuk itu, perlu dilakukan sebuah 

penulisan terhadap bagaimana sejarah 

Gampong Lubuk Sukon hingga ditetapkan 

sebagai desa wisata di Aceh Besar. 

 

a. Sejarah Gampong Lubuk Sukon 

Secara geografis Gampong Lubuk 

Sukonberada di pusat Kecamatan Ingin 

Jaya Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. 

Gampong ini mempunyai luas wilayah  98 

Ha. Adapun batas Gampong Lubuk Sukon 

adalah :  sebelah utara berbatasan dengan 

Gampong Dham Pulo, sebelah selatan 

berbatasan dengan Krueng Aceh, 

Oleh: Cut Zahrina 
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sedangkan sebelah timur berbatasan 

dengan Gampong Lubuk Gapuy dan 

sebelah barat berbatasan dengan Gampong 

Pasie Lubuk. Secara administrasi Gampong 

Lubuk Sukon dibagi dalam empat dusun, 

setiap dusun dipimpin oleh kepala dusun. 

Adapun nama-nama dusun yang dimaksud 

adalah : Dusun Darussalihin, Dusun Darul 

Ulum, Dusun Darul Makmur dan Dusun 

Darussalam. 

Sejarah asal mula penamaan Desa 

Lubuk Sukon yaitu berdasarkan cerita dari 

tokoh masyarakat yang menjelaskan bahwa 

kata “Lubuk”  bermakna dalam atau dalam 

bahasa Aceh disebut dengan lhok, 

sedangkan “Sukon”  diambil dari nama 

pohon sukun yang disebut Sukon (bahasa 

Aceh), ketika itu pohon tersebut banyak 

tumbuh di desa ini. Berdasarkan cerita 

diatas maka diberikan nama desa ini adalah 

Lubuk Sukon. 2 

Gampong ini pernah dipimpin 

oleh beberapa orang keuchik. Adapun data 

yang tercatat untuk nama-nama keuchiknya 

adalah : Keuchik Rahman periodenya 

sampai dengan tahun 1940, Keuchik Yah 

Cek Man periode 1940 -1941, Keuchik Cek 

Mat Rahmani periode  1941-1943, Keuchik 

M. Yusuf Sulaiman periode  1943 -1945, 

Keuchik Waki Ali Periode 1945-1949, 

Keuchik T. Banta periode 1949-1957, 

Keuchik Daud periode 1957-1964, 

KeuchikAnzib periode 1964-1967, Keuchik 

M.Jamil Harun periode  1967-1982 beliau 

ini sukses dalam dua periode, Keuchik M. 

Nur Raja periode 1983 -1998,  Keuchik 

Jamaluddin Arsyad periode 1998-2000, 

Keuchik Fauzi Yunus pernah menjadi 

penjabat dengan masa periode tahun 2003-

2005, Keuchik Fauzi Yunus  periode 2006 -

2009, kemudian Keuchik Azwar menjabat 

sampai dengan periode sekarang. 3 

                                                           
2 Wawancara dengan tokoh  masyarakat Desa 

Lubuk Sukon, tanggal 22 September 2015. 
3 Makalah, Sejarah Gampong Lubuk Sukon, 

tahun 2012. 

Pada masa Keuchik M. Jamil 

Harun, GampongLubuk Sukon dalam 

kondisi aman dan administrasi berjalan 

lancar. Kondisi ini terwujud berkat kerja 

keras dan semangat gotong royong antara 

semua warga gampong dan aparaturnya. 

Pada masa ini fasilitas gampong sudah 

tersedia dan lengkap untuk keperluan 

warga. Secara kebetulan pada masa 

pemerintahannya ini, Gubernur Aceh 

dijabat oleh Muzakkir Walad, adalah putra 

daerah dari Gampong Lubuk Sukon, beliau 

menjalankan salah satu tanggung jawabnya 

untuk memajukan dan menata rapi tata 

lingkungan Gampong Lubuk Sukon. Pada 

masa pemerintahannya dibuat rancangan 

tata lingkungan hunian masyarakat yaitu 

rumoh-rumoh Aceh yang ada di Gampong 

Lubuk Sukon dilakukan penataan ulang 

dengan posisi yang berjejer dan rapi. 

Penataan ini dilakukan pada setiap hari 

minggu, semua  aparatur desa dan 

masyarakat melaksanakan gotong royong 

dengan tujuan merapikan posisi rumah. 

Setiap rumah diangkat dan dipindahkan 

kemudian diletakan secara rapi dengan 

posisi rumah saling berhadapan kiri kanan. 

Sementara ditengah adalah jalan sebagai 

tempat lalu lalangnya warga. Bukan hanya 

posisi rumah saja yang diatur, letak 

sumurpun tidak luput dari penataan maka 

setiap sumur  pemilik rumah letaknya 

adalah dibelakang rumah. 

Berkat keyakinannya dalam 

menata rapi hunian dan perkarangan 

masyarakat Gampong Lubuk Sukon, 

gagasannya tersebut tidak sia-sia, karena 

sebanyak dua kali Gampong Lubuk Sukon 

mendapatkan penghargaan sebagai desa 

teladan tingkat Provinsi pada tahun 1973 

dan 1975. Karena terpilihnya sebagai desa 

teladan maka Keuchik Jamil sebanyak dua 

kali menerima undangan  kehormatan di 

istana presiden Jakarta pada masa 

Soeharto. 4 

                                                           
4Ibid. 
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Adapun struktur pemerintahan 

yang dijalankan oleh masyarakat Gampong 

Lubok Sukon dalam menyukseskan 

pemerintahan desanya melalui sebuah 

tatanan kelembagaan gampong yang sejak 

lama telah berkembang dalam masyarakat 

Aceh. Terbentuknya kelembagaan tersebut 

sebagai wujud masyarakat Aceh dalam 

keikutsertaannya untuk menyukseskan 

program-program gampong. Disamping 

itu, adanya kelembagaan ini juga sebagai 

tempat penyelesaian permasalahan warga 

masyarakat dalam aktifitas kehidupannya 

yang diselaraskan  sesuai dengan 

kepentingannya baik kepentingan sosial, 

politik dan budaya.  

Susunan kelembagaan Gampong 

Lubok Sukon terdiri dari : 

a. Sistem pemerintahan 

Adapun sistem pemerintahan yang 

dimaksud adalah sebuah  sistem 

pemerintahan adat yang berkembang 

dalam masyarakat Gampong Lubuk 

Sukon. Pemerintahan adat disini 

berperan sebagai pranata politik yang 

difungsikan di dalam masyarakat untuk 

memenuhi keperluan mengatur dan 

mengelola keseimbangan kekuasaan 

dalam kehidupan masyarakat gampong. 

Adapun susunan pemerintahan adat 

Gampong Lubuk Sukon terdiri dari: 

- Keuchik (Kepala Desa) dalam 

keseharian masyarakat Gampong 

Lubuk Sukon seorang keuchik harus 

bertanggung jawab terhadap segala 

sesuatu yang berhubungan dengan 

pemerintahan gampong, sehingga ia 

sangat berperan dalam melaksanakan 

tugas untuk keberhasilan 

pembangunan digampongnya. Dalam 

menjalankan tugasnya, 

seorang keuchik dapat meminta 

bantuan pertimbangan dari Tuha 

Peut dan Imeum Meunasah. 

- Tuha Peut  terpilih dari kalangan 

orang laki-laki yang sudah tua 

sehingga mereka merupakan tokoh 

masyarakat yang dituakan baik 

dituakan secara umur dan juga 

pemikiran, mereka ini harus yang 

berpengalaman dan paham akan adat 

dan syariat agama. 

- Imeum Meunasah adalah orang yang 

bertanggung jawab pada bidang 

keagamaan, kegiatan keagamaan yang 

dipimpinnya adalah aspek 

menyeluruh keagamaan dari 

warganya diantaranya pengajian, 

aktifitas shalat berjamaah, 

pernikahan, upacara kematian dan 

lain-lain. Imeum meunasah ini 

kepadanya diberikan kepercayaan 

untuk memimpin meunasah (langgar).  

- Keujreun Blang adalah orang yang 

dituakan untuk kegiatan pertanian di 

sawah, kepadanya diberikan 

wewenang sepenuhnya untuk aktifitas 

bersawah. 

b. Sistem kelembagaan sosial 

Di samping sistem pemerintahan adat, 

di Gampong Lubuk Sukon juga 

berkembang sebuah kelembagaan sosial 

kemasyarakatan yang diikuti oleh 

penduduk gampong. Adapun sistem 

kelembagaan sosial tersebut terdiri dari 

kelompok pengajian, kelompok 

organisasi wanita dan kelompok 

organisasi pemuda. 

c. Sistem kekerabatan sosial 

Sistem kekerabatan sosial 

masyarakat Gampong Lubuk Sukon, 

berkembang dan terjalin begitu kuatnya 

antar sesama warga. Biasanya 

masyarakat gampong yang berkembang 

di Kabupaten Aceh Besar sesama 

warga gampong adalah saling 

bersaudara, hal itu juga terjadi dalam 

perkembangan sistem kekerabatan 

sosial masyarakat Gampong Lubuk 

Sukon. Perkembangan sistem 

kekerabatan mengambil dari kedua 

garis keturunan yaitu dari pihak laki-
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laki yaitu ayah dan juga dari pihak 

perempuan yaitu ibu, dengan demikian 

penyebarluasan pengembangan 

kekerabatan semakin luas sehingga 

dalam masyarakat berkembang istilah 

untuk pertalian keluarga dengan 

sebutan Wali, Karong dan Kaom.  

 

b. Lubuk Sukon Menjadi Desa Wisata 

Gampong Lubuk Sukon 

merupakan sebuah bentuk perkampungan 

tradisional yang masih berkembang di 

Aceh Besar. Perkampungan ini berbeda 

dengan kampung-kampung lainnya yang 

ada di Aceh Besar. Aparatur pemerintahan 

Gampong Lubuk Sukon dan masyarakatnya 

masih sangat kompak dan bersatu dalam 

satu misi untuk mempertahankan adat 

tradisi dan nilai budaya Aceh yang mereka 

miliki. Untuk itu gampong ini dianggap 

telah memenuhi empat kriteria sebagai 

desa wisata yakni asli, lokal, unik dan 

indah. Penganugerahan sebagai desa wisata 

telah dicantumkan pada tanggal 15 Oktober 

tahun 2012 oleh Pemerintah Aceh yang 

telah menetapkan Gampong Lubuk Sukon 

sebagai Desa Wisata di bawah pembinaan 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh. 

Kegiatan ini juga difasilitasi oleh Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Pariwisata. Penetapan ini 

sekaligus mendukung kampanye Visit 

Aceh tahun 2013.5Suasana 

Gampong Lubuk Sukon yang bersahaja 

tentunya dengan suasana pedesaan yang 

alami pemandangan hamparan persawahan 

yang luas. Setiap wisatawan yang 

berkunjung ke gampong ini dapat melihat 

atau mengikuti rutinitas 

masyarakat gampong seperti menanam 

padi di sawah dengan cara tradisional, 

berkebun atau mengunjungi peternakan 

                                                           
5“http://www.google.co.id Desa Lubuk Sukon 

sebagai Kampung yang Mempertahankan Seni 
Arsitektur Tradisional di Aceh Besar, akses tanggal 

25 Oktober 2015. 

 

sapi. Pemeliharaan hewan ternak dilakukan 

dengan cara dibuatkan kandang khusus, 

jadi di areal perkampungan gampong ini 

tidak diperbolehkan hewan ternak warga 

yang berkeliaran secara bebas. 

1. Wisata Adat Tradisi 

Wisata adat tradisi yang 

berkembang di Gampong Lubuk Sukon 

dapat dilihat dari perayaan adat tradisi 

yang mereka jalankan. Penyelenggaraan 

yang menarik dari sejumlah rangkaian 

perayaan upacara yang mereka jalankan 

adalah dipenuhi dengan acara makan-

makan yang disebut khanduri. Terdapatnya 

acara makan bersama ini karena menurut 

masyarakat aceh dalam kenduri itu adalah 

wujud kebersamaan antar sesama manusia 

dan juga sebagai wujud rasa syukurnya 

kepada sang pencipta. Banyaknya upacara 

adat yang tertuang dalam budaya makan 

bersama atau khanduri, sehingga 

keberadaan kenduri tersebut dapat 

diklasifikasikan dalam beberapa jenis, 

yaitu :6 

a. Kenduri budaya adalah kenduri yang 

berkaitan dengan budaya, adat dan 

kepercayaan masyarakat yang 

diturunkan oleh para leluhurnya, seperti 

: Khanduri Blang (kenduri turun ke 

sawah), yaitu kenduri masyarakat 

petani di pedesaan. Upacara ini 

diselenggarakan secara massal di 

persawahan saat musim bersawah tiba. 

Biasanya kenduri ini diselenggarakan 

ketika warga gampong hendak memulai 

menanam padi atau ketika panen padi 

telah tiba, sehingga penyelenggaraan 

upacara ini bisa sekali atau bisa dua 

kali. Khanduri Tulak Bala. Upacara ini 

bertujuan untuk menghindari 

masyarakat dari musibah yang akan 

menimpanya. Lokasi upacara 

dilaksanakan di babah Jurong (depan 

lorong). Adanya upacara ini 

                                                           
6Rusdi Sufi,  Adat istiadat Masyarakat 

Aceh, (Banda Aceh: Dinas Kebudayaan Propinsi 

NAD, 2002). 
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berdasarkan keyakinan masyarakat 

bahwa musibah datang melalui 

lorong gampong tepatnya saat 

masyarakat pulang dari aktivitas sehari-

hari. 

b. Kenduri keagamaan yaitu kenduri atau 

syukuran yang berkaitan dengan hari-

hari perayaan agama Islam, yang 

dilaksanakan di meunasah gampong, 

seperti : Khanduri Maulod, 

kenduri memperingati kelahiran Nabi 

Muhammad SAW dilaksanakan pada 

bulan Rabiul Awal. Khanduri Isra’ 

Mi’raj yaitu kenduri memperingati 

peristiwa Nabi Muhammad melakukan 

perjalanan menerima perintah shalat, 

dilaksanakan pada bulan Rajab. 

Khanduri Nisfu Sya’ban, dilaksanakan 

pada pertengahan bulan Sya’ban. 

Khanduri Siploh Muharram (Sepuluh 

Muharram) yaitu kenduri memperingati 

wafatnya cucu Nabi Muhammad SAW. 

Khanduri Peutamat 

Daruh (pengkhataman Al Qur’an). 

Khanduri 27 Puasa yaitu 

kenduri menyambut malam Nuzulul 

Qur’an pada 27 Ramadhan. Khanduri 

Boh Kayee yaitu kenduri buah-buahan 

dilaksanakan pada bulan Jumadil 

Akhir. 

c. Kenduri lingkar kehidupan manusia 

yaitu perayaan upacara kenduri yang 

berkaitan dengan lingkar kehidupan 

manusia. Untuk upacara lingkar hidup 

ini masyarakat Aceh Besar di Lubuk 

Sukon menjalankan upacara seperti: 

upacara kelahiran dimulai dengan 

upacara ba bu (yaitu kenduri yang 

diselenggarakan oleh pihak orang tua 

pengantin laki-laki untuk mengantar 

nasi ke tempat pengantin perempuan 

yang sedang mengandung cabang bayi), 

biasanya dilakukan pada masa 

kehamilan memasuki tujuh sampai 

delapan bulan. Bentuk kenduri adalah 

meuramien (makan bersama) di rumah 

pengantin perempuan. Pada saat 

kelahiran bayi, dilakukan upacara cukur 

rambut yang disebut cuko oek 

dan peucicap yaitu turun tanah sekalian 

bayi dicicipkan dengan makanan selain 

asi biasanya adalah buah yang sudah 

dihaluskan, upacara ini bersamaan 

dengan pemberian nama bayi. 

Menjelang sang anak dewasa, 

dilakukan upacara mengantar ke 

pengajian dan upacara khitanan. 

Upacara pernikahan. Upacara ini 

dimulai dengan tahapan perkenalan 

calon pengantin, meminang, 

pertunangan dengan 

membawa jiname (mahar/mas kawin), 

kemudian dilanjutkan dengan kenduri 

peresmian pernikahan dan resepsi 

perkawinan yang dikenal dengan intat 

lintoe (antar pengantin laki-laki) 

dan intat dara baroe (antar pengantin 

perempuan). Selanjutnya adalah 

Kenduri kematian. Dalam perayaan 

upacara ini, ada empat hal yang harus 

dilakukan oleh masyarakat Lubuk 

Sukon yakni memandikan jenazah, 

mengafani, menshalatkan dan 

menguburkan. Kemudian pada hari 

ketiga, kelima, ketujuh, dan kesepuluh 

diadakan kenduri sambil dilakukan 

pembacaan doa. Selanjutnya kenduri 

kembali dilakukan pada hari ketiga 

puluh, keempat puluh dan keseratus 

hari tahun kematian. 

d. Kenduri  Peusijuk (tepung tawar) dalam 

adat Gampong Lubuk Sukon adanya 

upacara, seperti : Peusijuk 

Meulangga (mendamaikan pihak yang 

sedang konflik) dilaksanakan apabila 

telah terjadi perselisihan antar 

penduduk. Peusijuk Pade Bijeh (benih 

padi) dilakukan oleh petani pada benih 

padi yang akan ditanam agar subur dan 

berbuah banyak. Peusijuk Tempat 

Tinggay (tempat tinggal) dilakukan 

pada saat menempati rumah. Peusijuk 

Peudong Rumoh (mendirikan rumah) 

dilakukan pada saat pertama kali 

membangun rumah. Biasanya 

dilakukan peusijuk pada tiang 
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raja dan tameh putroe, serta tukang 

yang mengerjakannya. Peusijuk 

Keurubeuen (kurban) dilakukan pada 

saat kurban hari raya Idul Adha pada 

bulan Dzulhijjah. Berikutnya adalah 

peusijuk kendaraan dilakukan ketika 

seseorang baru memiliki atau membeli 

kendaraan baru, agar sipengguna dan 

kendaraannya terhindar dari segala 

mara bahaya maka dilakukan peusijeuk. 

2. Wisata Hunian Tradisional 

Wisata hunian, meliputi arsitektur 

bangunan sebagai tempat tinggal 

masyarakat Gampong Lubok Sukon. 

Hunian tradisional ini masih banyak dan 

dipertahankan keberadaannya. Pelestarian 

hunian ini menjadi salah satu syarat 

penetapan Gampong Lubuk Sukon sebagai  

Desa Wisata. Hunian dimaksud, orang aceh 

menyebutnya Rumoh Aceh yaitu rumah 

panggung dengan ketinggian dua meter. 

Sekarang ini,  Rumoh Aceh  termasuk 

hunian yang unik dan langka. Berdasarkan 

data yang dihimpun bahwa rumah 

penduduk Lubuk Sukon sekitar 60% dari 

total 191 bangunan masih mempertahankan 

konsep Rumoh Aceh. Rumoh Aceh di 

gampong ini, umumnya dibangun pada 

tahun 1950-1980 an. Namun ada beberapa 

rumoh Aceh yang sudah dimodifikasi akan 

tetapi tidak menghilangkan konsep Rumoh 

Aceh. Sehingga sebanyak 69 unit rumoh 

Aceh masih kokoh di Gampong Lubuk 

Sukon. Pembangunan rumoh Aceh 

menghadap ke arah Timur-Barat sebagai 

arah kiblat dalam shalat. Desain Rumoh 

Aceh ini menggunakan material kayu dan 

papan, disangga sekitar 12 tiang utama atau 

lebih seukuran batang kelapa, dindingnya 

merupakan pahatan kayu yang telah diukir 

sedemikian rupa, atapnya mengunakan 

material daun rumbia dengan ketinggian 

sekitar 2-3 meter. Pembuatan ruangan 

rumah dibagi dalam tiga bagian ruangan 

yaitu: seuramoe keue (serambi depan) 

berfungsi sebagai tempat menerima tamu, 

tempat mengaji dan tempat tidur anak laki-

laki serta kepentingan umum lainnya. 

Seuramoe Teungoh  yaitu serambi tengah 

 bersifat tertutup untuk laki-laki yang 

bukan muhrim bahagian rumah ini 

dinamakan  Rumoh Inong, yang berfungsi 

sebagai kamar tidur kepala keluarga di 

sebelah barat dan Rumoh Andjoeng sebagai 

kamar tidur anak perempuan di sebelah 

timur. Seuramoe Likot (serambi belakang) 

berfungsi sebagai dapur dan ruang makan 

keluarga.7 

Konsep perancangan Rumoh 

Aceh sejak dahulu sangat multifungsi untuk 

menjaga kondisi hunian dengan prinsip 

tahan gempa dan terhindar dari banjir. 

Selain itu pagar-pagar pembatas antara satu 

rumah dengan rumah yang lain masih 

sangat alami. Untuk tanaman pagar 

sekaligus sebagai pembatas masyarakat 

Gampong Lubok Sukon memanfaatkan 

tanaman bonsai jenis teh, orang Aceh 

menyebutnya baktei disamping batang 

kuda-kuda (bak geureundong). Dalam 

perkarangan rumahnya mereka menanam 

jenis tumbuh-tumbuhan produktif yang 

menghasilkan buah-buahan dan sayuran 

untuk kebutuhan dapur. Apabila 

berkunjung ke gampong ini suasana asri 

dan hijau pepohonan masih bisa dinikmati. 

Masih banyaknya pohon-pohon besar, 

membuat desa ini terasa sejuk dan 

udaranya bersih. Ruas jalannya juga bersih 

dari sampah atau kotoran hewan ternak. 

Beberapa rumah masyarakat menjadi 

ikon gampong yang banyak dikunjungi 

oleh wisatawan. 

3. Wisata Kuliner Tradisional 

Kuliner tradisional adalah salah 

satu sasaran untuk menyempurnakan 

keberadaan desa wisata. Makanan 

tradisional Aceh yang bervariasi terdapat di 

gampong ini. Mulai dari masakan 

tradisional sampai kue-kue tradisionalnya. 

Biasanya kuliner tradisional ini dibuat pada 

saat penyelenggaraan upacara atau kenduri, 

                                                           
7 Muhammad Zein, Seni Rupa Aceh, (Banda 

Aceh : Disperindag dan Taman  Budaya Aceh, 1986),  

hlm. 16. 
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disamping itu kuliner tradisional juga 

dibuat pada saat menyambut hari raya 

Islam. Adapun masakannya seperti : kuah 

beulangong, kuah manok, sireuboih, kuah 

pliek ue, dan lain-lain. Sementara kue khas 

diantaranya : dodoi, karah, bhoi, 

samaloyang, pret, badareuteuk, boh use, 

wajet, timphan dan lain-lain. Kuliner 

tradisional ini mempunyai rasa yang enak 

dan tahan lama. Sehingga siapa saja boleh 

mencicipinya dan dapat dibawa pulang 

sebagai oleh-oleh.  

Sejak ditetapkannya 

Gampong Lubuk Sukon sebagai Desa 

Wisata di Aceh Besar, 

masyarakat gampong secara bersama-sama 

mempunyai komitmen untuk selalu 

mempertahankan adat tradisi sebagai 

warisan leluhurnya. Masyarakat gampong 

terus membenahi seluruh perangkat desa, 

aktivitas wisata dan infrastruktur pedesaan 

ditata lebih baik untuk memberikan 

citra gampong yang nyaman bagi 

wisatawan. Dibantu oleh fasilitator dari 

program PNPM Mandiri Pariwisata, 

masyarakat terus meningkatkan 

kemampuannya menjadi tuan rumah yang 

baik. Dibentuknya pos informasi wisata 

yang dikelola oleh kelompok 

pemuda gampong, pelatihan pemandu 

wisata, pemberdayaan ekonomi rakyat 

pada pelatihan homestay, kuliner dan 

kerajinan tangan. Bagi semua 

masyarakat gampong selain kewajiban 

mengaji setelah magrib, juga sudah mulai 

diberi pelatihan Bahasa Inggris dan 

Mandarin pada hari Sabtu dan Minggu. 

Keahlian ini untuk memudahkan 

komunikasi masyarakat gampong dengan 

wisatawan mancanegara. 

 

 

 

 

 

Promosi Desa 

Wisata Gampong Lubuk Sukon terus 

dilakukan sehingga banyak wisatawan 

lokal dan wisatawan mancanegara yang 

telah mengunjungi gampong ini.Wisatawan 

lokal umumnya berasal dari luar Aceh 

seperti Jakarta, sedangkan wisatawan 

mancanegara berasal dari Jepang, Asia, 

Eropa dan Australia. Keterbukaan terhadap 

datangnya wisatawan dari luar Aceh tidak 

menjadi kekhawatiran bagi masyarakat 

gampong karena tetap diberlakukan 

persyaratan yang berlaku yang harus 

dipenuhi wisatawan ketika berkunjung 

ke Gampong Lubuk Sukon. Konsep wisata 

yang ditawarkan sangat mempresentasikan 

kehidupan Aceh dengan semboyan bestari 

(bersih, sahaja, tertib, aman dan religi). 

Pelestarian adat tradisi, hunian tradisional 

dan kearifan lokal Gampong Lubuk Sukon 

dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain 

khususnya di Aceh. 

 

Penutup 

Gampong Lubuk Sukon terletak di 

Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. 

Gampong ini salah satu gampong di Aceh 

Besar yang telah ditetapkan sebagai Desa 

Wisata yaitu pada tahun 2012. Gampong 

ini pernah dibentuk dengan penataan 

gampong yang rapi dan asri. Penataan ini 

tidak sia-sia karena mereka memperoleh 

predikat sebagai desa teladan langsung dari 

presiden RI. Berdasarkan pada beberapa 

kriteria yang mereka miliki maka gampong 

ini terpilih menjadi desa wisata. Hingga 

saat ini Gampong Lubuk Sukon terus 

melakukan pengembangan diri untuk 

menyambut kedatangan wisatawan baik 

dalam negeri maupun luar negeri 

 

 

 Cut Zahrina,S.Ag. adalah Peneliti Muda pada Balai Pelestarian Nilai Budaya 

Banda Aceh 
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PENGETAHUAN MASYARAKAT ACEH TENTANG SAKIT DAN 

PENYEMBUHANNYA 

 
 

 

 

Pendahuluan 

Semboyan lama mengungkapkan 

bahwa “dalam tubuh yang sehat terdapat 

jiwa yang sehat”. Hal sebaliknya juga 

dapat berlaku, bahwa jiwa yang sakit 

mengakibatkan tubuh pun sakit. Sakit 

merupakan salah satu gangguan dalam 

hidup masyarakat karena ketika sakit orang 

tidak dapat berpikir dan bekerja. Oleh 

karena itu, hidup sehat selalu menjadi 

keinginan setiap orang. Untuk itu, dengan 

caranya masing-masing, manusia 

mengembangkan konsep dan tingkah laku 

yang berhubungan dengan tata cara 

menghadapi sakit dan hal-hal yang harus 

dilakukan apabila terjadi sakit. Artikel ini 

bermaksud memahami pengetahuan 

mengenai sakit dan pengobatannya dalam 

masyarakat Aceh, khususnya masyarakat 

Aceh di perkampungan. Hal itu diharapkan 

dapat menjadi bahan bagi pemerintah 

dalam memperbaiki tingkat kesehatan 

masyarakat. Selain itu, dapat pula dijadikan 

sebagai bahan bacaan bagi masyarakat 

untuk memperluas wawasan tentang 

bangsanya. 

 

Konsep Sakit  

Hidup terbebas dari penyakit 

merupakan dambaan setiap orang karena 

sakit diidentikkan dengan kesengsaraan 

dan sehat identik dengan kebahagiaan. 

Oleh karena itu, setiap kondisi yang 

mengganggu kebahagiaan disamakan 

dengan penyakit. Masyarakat Aceh 

menyebutnya dengan sebutan peunyaket 

(penyakit) untuk setiap kelangkaan atau 

kesulitan yang dihadapi. Sebutan itu 

mengacu kepada kesulitan untuk 

mendapatkan pekerjaan, waktu luang, 

barang, dan pendapatan. Perkataan saket 

(sakit) juga digunakan dalam konteks 

emosi, seperti saket hate (sakit hati), untuk 

menyatakan perasaan tersinggung. 

Sebaliknya, beberapa gejala penyakit tidak 

dinyatakan dengan saket, tetapi dengan 

hana mangat (tidak enak). Dalam hal ini 

termasuk hana mangat asoe (tidak enak 

badan), hana mangat babah (tidak enak 

mulut), hana mangat pruet (tidak enak 

perut), serta perasaan gelisah yang 

dinyatakan dengan hana mangat hate 

(tidak enak hati). Kesemuanya 

dimaksudkan untuk menyatakan adanya 

gangguan pada sekujur badan, selera 

makan, percernaan, serta perasaan gelisah.1 

Penyakit tidak semata-mata 

difahami sebagai fenomena biologis. 

Namun, penyakit saling berkaitan dengan 

karakteristik sosial, seperti asal-usul etnik, 

kelas sosial, ras, status pekerjaan, pola 

perilaku, lingkungan geografi, dan 

pandangan tentang makna sehat dan sakit.2 

Para peneliti yang mengkaji keterkaitan 

antara kebudayaan dan morbiditas, 

menemukan dua kecenderungan tentang 

adanya penyakit dalam suatu masyarakat. 

Pertama, dikaitkan dengan actual 

prevalence. Apabila suatu gejala penyakit 

telah menyebar luas, penyakit tersebut 

tidak lagi dianggap sebagai simptomatik. 

Kedua, dihubungkan dengan orientasi nilai 

dominan masyarakat. Pada masyarakat 

                                                           
1Adnan Abdullah, Hidup dengan Penyakit, 

Laporan Penelitian (Banda Aceh: PPISB Unsyiah, 

2005),  hlm. 41. 
2Anthony R. Kofner, Janas’s Health Care 

Delivery in the United States ( New York: Springer 

Publishing, 1996), hlm. 21. 

Oleh: Sudirman 
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tertentu, keluhan-keluhan fisik yang lazim 

disebut morning sickness,  tidak ditemukan 

pada perempuan, bahkan diterima dengan 

senang hati.3 

Pemahaman seperti di atas 

merupakan gejala umum yang dijumpai 

pada masyarakat Aceh di pedesaan. 

Kadarsyah telah menginventarisir berbagai 

jenis penyakit yang dikenal di pedesaan 

Aceh Besar, yaitu meliputi 113 jenis 

penyakit. Jenis penyakit tersebut 

dikelompokkan menjadi sembilan kategori. 

Kategori itu meliputi kelompok penyakit 

yang berhubungan dengan kelainan pada 

kulit, dan kelainan saluran pernafasan. 

Selain itu, termasuk penyakit yang 

berhubungan dengan saluran kemih dan 

kelamin, serta penyakit yang berhubungan 

dengan saluran pencernaan. Kategori yang 

lain meliputi kelompok penyakit yang 

berhubungan dengan jantung, peredaran 

darah, dan otot. Termasuk dalam kategori 

ini adalah penyakit persarafan, kepala, 

tulang, pengaruh makhluk halus, dan jenis-

jenis penyakit yang lain.4 

Masyarakat Aceh, biasanya 

membedakan tingkat kesakitan ke dalam 

empat kategori, yaitu seu-i, saket, nadak, 

dan nadeu’a. Pada tahap seu-i, si sakit 

biasanya kurang bersemangat dalam 

bekerja dan kadang-kadang juga diikuti 

dengan menurunnya selera makan. Pada 

tahap ini yang bersangkutan biasanya tidak 

melakukan tindakan apapun dan cenderung 

membiarkan selama beberapa hari. Upaya 

yang dilakukan hanya sebatas 

menggunakan obat gosok, pijat, mandi air 

hangat, atau tidak mandi selama beberapa 

                                                           
3Irving Kenneth Zola,  “Kebudayaan dan 

Simptom: Sebuah Analisis Mengenai Keluhan yang 

Diajukan oleh para Pasien”. Dalam Parsudi Suparlan 

(ed.), Manusia, Kebudayaan, dan Lingkungannya,  
(Jakarta : CV Rajawali, 1984),  hlm. 115-116. 

4 Kadarsyah, Konsep dan Usaha Perawatan 

Kesehatan dalam Masyarakat Pedesaan Aceh: Suatu 
Kajian atas Masyarakat Desa Lambunot Kabupaten 

Aceh Besar ,  Laporan Penelitian , (Banda Aceh :  

PPISB Unsyiah, 1988),  hlm. 57-60. 

hari karena apabila mandi dianggap 

penyakit akan bertambah parah.5 

Apabila kondisi semakin 

memburuk, mulai dirasakan gangguan pada 

anggota badan tertentu. Gangguan tersebut, 

seperti leumoh (lemas), hana mangat 

babah (tidak selera makan), hana mangat 

asoe (tidak enak badan atau meriang), hana 

ditem teungeut (tidak bisa tidur), mumang 

(pusing), dan saket ulee (sakit kepala). 

Termasuk juga kuweut lam teu-ot (lutut 

pegal), diputa pruet (perut melilit), seusak 

nafah (sesak nafas), saket ulee hate (sakit 

hulu hati), meudhuep-dhuep hate (degupan 

jantung), pingsang, su-um paneuh (badan 

panas dan mengigil), dan meu u’u’ 

geulinyueng (telinga berdesing). Dengan 

banyak bergerak, orang berharap bahwa 

penyakit akan berkurang. Oleh karena itu, 

walaupun dalam kondisi yang kurang 

bersemangat, orang tetap menyibukkan diri 

dengan kegiatan rutinitasnya.6 

Dalam keadaan yang semakin 

memburuk dan tidak mampu melakukan 

aktivitas yang berarti, orang sakit lebih 

memilih untuk tetap berada dan berbaring 

di tempat tidur. Pada tahap ini, orang sakit 

merasakan selera makannya hilang sama 

sekali, sulit tidur, dan seluruh tubuh terasa 

sakit. Tetangga dan kerabat datang 

menjenguknya dan mengemukakan 

pengalaman dirinya atau pengalaman orang 

lain yang pernah didengarnya. Di antara 

mereka ada yang menyarankan ramuan 

atau obat-obat tertentu dan menunjukkan 

dukun tertentu. Berobat dengan menginap 

di rumah sakit belum merupakan alternatif 

pilihan yang dipandang perlu oleh 

masyarakat di desa. Kerabat dekat yang 

berada di tempat lain, terutama anaknya, 

dipandang belum perlu diberitahukan. 

Orang yang berada di sekitarnya juga 

belum tergerak untuk menawarkan 

makanan atau minuman yang disukainya. 

Pada umumnya orang yang berada di 

                                                           
5 Abdullah, op.cit., hlm. 22. 
6Ibid., hlm. 23. 
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sekitar orang yang sakit hanya menunggu 

dan berupaya apa-apa yang dimintanya. 

Pada tahap ketiga atau nadak 

(sakit parah), yaitu saat kondisi penyakit 

semakin parah. Pada tahap ini, orang sakit 

dalam keadaan sangat gelisah dan tidurnya 

tidak lagi tenang. Suasana demikian, 

umumnya dinyatakan si sakit sudah balek-

bateueng. Dari mulutnya hanya terdengar 

ucapan kata Allah berulang kali karena 

tidak tertahan lagi rasa sakitnya. Si sakit 

dengan kondisi yang demikian dikatakan 

dalam keadaan aloh Allah-apoh apah. 

Walaupun kesadarannya masih terkontrol, 

tetapi permintaannya sering kali tidak 

rasional. Apabila sedang dirawat di rumah 

sendiri, dia minta dipindahkan ke rumah 

salah seorang anaknya. Permintaan 

demikian dimaksudkan untuk berganti 

suasana, masyarakat Aceh menyebutnya 

dengan istilah balek aleue (bertukar 

lantai).7 

Orang yang berada di sekeliling 

saling bersikap merasakan apa yang 

dirasakan oleh si sakit. Setiap pengunjung 

yang baru datang mendekatinya seraya 

mengusapkan dahinya sambil membisikkan 

di telinganya untuk memintakan maaf atas 

berbagai kesalahan yang pernah dilakukan. 

Sebaliknya, sambil berlinang air mata, si 

sakit pun menjawab dengan permintaan 

yang serupa. Apabila kondisi si sakit 

sangat gelisah, orang yang menjenguknya 

mengumamkan doa seraya meletakkan 

telapak tangan di dahinya: ya Tuhan, 

meunyoe kabeh raseuki gob nyan, 

bumangat neucok bek le saket. Meunyoe na 

mantong raseuki gob nyan, neubri beu ek 

geuibadat bak set (ya Allah, apabila sudah 

habis rizkinya, ambillah dia dengan cara 

yang baik. Apabila masih dipanjangkan 

umurnya, berilah kemudahan baginya 

untuk dapat beribadah kembali).8 

                                                           
7Ibid., hlm. 24. 
8Ibid., hlm. 25. 

Dalam keadaan sakit parah, 

biasanya si sakit teringat berbagai hal, 

terutama kematian. Si sakit juga teringat 

tentang persiapan diri yang belum 

memadai untuk menghadapi hari 

kebangkitan dan anak-anaknya yang belum 

mampu mengurus diri sendiri. Oleh karena 

itu, sambil menahan rasa sakit, ia berdoa 

agar sehat kembali untuk mampu 

beribadah. Apabila ada anaknya yang 

masih di bawah umur, si sakit meminta 

kepada isteri atau suami supaya merawat 

dan membesarkannya, serta memesankan 

kepada orang-orang yang ada di 

sekelilingnya untuk turut menjaganya. 

Permintaan demikian, langsung dijawab 

dengan isak tangis, agar si sakit tidak perlu 

merisaukan diri karena mereka semua akan 

melindunginya. 

Tahap keempat si sakit berada 

dalam keadaan dadeu’a (kritis atau 

sakarat). Dalam kondisi kritis, si sakit tidak 

lagi mengeluh dan juga tidak bergerak. 

Tanda bahwa ia masih hidup hanya terlihat 

pada gerakan dada yang naik-turun. Orang-

orang di sekitarnya berdiam diri dengan 

mata yang bengkak. Di antara mereka ada 

yang membaca Surat Yasin dalam Alquran, 

apabila sudah terlihat tanda-tanda ajalnya 

sudah dekat. Selain itu, juga dibisikkan 

kalimat tauhid ke telinga si sakit. Membaca 

doa peuintat (doa pengantar) bagi orang 

yang sedang sakarat, yang secara harfiah 

berarti mengantarkan ke alam baka. Orang 

yang berada di dekatnya mengusapkan 

tangan pada pelupuk matanya agar tertutup 

kembali seraya melipatkan kedua 

tangannya ke atas dada. Dalam situasi 

demikian, orang-orang di sekitarnya harus 

menahan kesedihan karena dipercayai 

bahwa tangisan keluarga dekat dapat 

menghambat keluarnya roh dari tubuh dan 

hal itu sangat menyakitkan bagi si mayat.9 

 

 

                                                           
9Ibid., hlm. 26. 
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Sumber Penyakit 

Masyarakat Aceh berkeyakinan 

bahwa penyakit datang dari Allah. Oleh 

karena itu, sembuh dari penyakit juga 

kehendak Allah. Apabila Tuhan tidak 

menghendaki, penyakit tidak timbul pada 

seseorang, orang yang terkena penyakit 

pun tidak akan sembuh. Kemampuan 

manusia, seperti dukun hanya sebatas 

berusaha menyembuhkannya. Sebagian 

orang, sakit merupakan jalan pintas untuk 

melarikan diri dari realitas hidup yang 

dihadapinya. Kenyataan hidup yang 

dimaksud dapat berupa kegagalan dalam 

mewujudkan keinginan, ketidakmampuan 

dalam memenuhi kewajiban, tersisih dari 

lingkungan pergaulan, ataupun terlibat 

dengan tuduhan-tuduhan tertentu. Naluri 

kemanusian memberikan pertimbangan 

yang berbeda dalam berhadapan dengan 

orang yang sakit dibandingkan dengan 

pertimbangan yang diberikan untuk kasus 

yang sama terhadap orang yang sehat. 

Dalam kondisi sakit, untuk beberapa waktu 

lamanya, orang terbebaskan dari kewajiban 

atau tuntutan tertentu yang enggan atau 

tidak berdaya untuk dipenuhi sehingga 

dapat mengurangi tekanan mental.10 

Dalam konsepsi keacehan, 

penyakit dihubungkan dengan terjadinya 

gangguan pada kondisi keseimbangan di 

antara unsur-unsur pembentuk tubuh 

manusia. Tubuh manusia terbentuk atas 

unsur-unsur air, tanah, api, dan angin, serta 

dilengkapi dengan roh.11 Setiap unsur itu 

memiliki  tabiat yang berbeda sehingga 

sulit merukunkannya. Oleh karena itu, 

bentuk, watak, dan kondisi setiap orang 

berbeda antara satu dengan yang lain. 

Kesehatan manusia sangat tergantung pada 

keseimbangan pengaruh di antara keempat 

unsur itu. Penyakit timbul pada seseorang 

karena keseimbangan pengaruh itu 

terganggu.  

                                                           
10Ibid., hlm. 38. 
11 T.A. Sakti , Hikayat Tajussalatin , (Banda 

Aceh: Selamat Sejahtera, 2004), hlm. 2-3. 

Teknik Pengobatan 

Harapan yang terbayangkan ketika 

sakit parah adalah agar dapat sehat 

kembali. Berbagai upaya dilakukan untuk 

mewujudkan harapan itu karena 

masyarakat Aceh berkeyakinan bahwa 

setiap penyakit ada obatnya, kecuali mati. 

Dari keyakinan ini berawal masalah 

penyembuhan. Karena sakit diyakini 

berasal dari Tuhan, orang berusaha untuk 

sembuh dengan berobat dan berdoa. Orang 

yang dapat menyembuhkan penyakit 

tertentu bagi orang tertentu belum tentu 

mujarab untuk penyakit yang sama pada 

orang lain dan tidak semua penyakit dapat 

disembuhkan dengan satu cara tertentu. 

Oleh karena itu,  berkembang beberapa 

cara penyembuhan, antara lain meracik 

sendiri ramuan obat, meminta pertolongan 

pawang atau dukun, dan bernazar. 

a. Ramuan Obat 

Pengetahuan tentang jenis ramuan 

obat banyak dijumpai dalam naskah-

naskah kuno dalam masyarakat Aceh, 

seperti Naskah Mujarabat.12 Jenis penyakit 

yang dapat diobati dengan ramuan obat ada 

dua, yaitu penyakit dalam dan penyakit 

luar. Teknik pengobatan kedua jenis 

penyakit tersebut bervariasi. Penyakit 

dalam pada umumnya diobati melalui hasil 

ramuan yang dapat dimakan dan diminum. 

Adapun penyakit luar biasanya diobati dari 

luar dengan mengolesi obat pada tempat 

yang sakit. Jenis dan bahan ramuan, teknik 

pengolahan ramuan, cara pemakaian, dan 

khasiat setiap hasil ramuan ditentukan oleh 

jenis penyakit.  

Untuk penyakit dalam, bahan 

ramuan yang digunakan terdiri atas bahan-

bahan alam yang tidak berbahaya untuk 

dikonsumsi. Obat tersebut memiliki 

kemampuan dalam menyembuhkan 

                                                           
12 Hasimi dkk.,  Ramuan Obat-Obatan 

Tradisional dalam Masyarakat Aceh (Kajian Salah 
Satu Aspek Naskah Kuno Kitab Mujarabat),   Laporan 

Penelitian (Banda Aceh : BPSNT Banda Aceh, 2000),  

hlm. 14. 
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berbagai penyakit. Teknik pengolahan 

ramuan dilakukan dengan cara meremas, 

penggilingan atau penumbukan, dan 

penggosokan. Selain itu, ada yang 

dilanjutkan dengan proses penyaringan, 

terutama obat yang digunakan untuk 

diminum. Teknik pengolahan ramuan 

dilakukan dengan cara dipanaskan atau 

dimasak. Ada juga ramuan dari bahan alam 

yang setelah dipetik langsung dimasak 

kemudian disaring.13 

b. Dukun 

Kepercayaan terhadap makhluk 

halus sebagai penyebab penyakit masih 

berakar dalam masyarakat, seperti 

meurampot atau teumamong (kemasukan 

jin). Jenis makhluk halus banyak, selain 

hantu yang dikenal luas, terdapat pula 

hantu yang hanya dikenal oleh masyarakat 

tertentu. Selain jenis hantu, masih terdapat 

roh jahat yang sering mengganggu 

manusia. Terhadap penyakit yang 

diakibatkan oleh gangguan jin, masyarakat 

di pedesaan beranggapan hanya dapat 

disembuhkan melalui praktik meurajah 

(bacaan mantra). Kelompok penyakit ini 

termasuk meurampot (kemasukan hantu), 

teukeunong (terkena serangan setan 

melalui sihir), seureubok (terkena serbuk 

berbisa), dan teumeugu (gangguan dari roh 

orang yang mati berdarah). Keempat jenis 

penyakit itu dipercayai bersumber dari 

pengaruh makhluk halus. Makhluk halus 

tersebut dimanfaatkan oleh dukun untuk 

melampiaskan dendamnya atau permintaan 

pihak lain terhadap seseorang. Oleh karena 

itu, untuk mengobatinya diperlukan pula 

bantuan dari dukun lain.14 

Teknik pengobatan yang 

dilakukan oleh pawang atau dukun 

berwujud meurajah dan apabila diperlukan 

                                                           
13 Hasimi, Ramuan Tradisional Masyarakat 

Aceh (Banda Aceh : BKSNT Banda Aceh, 2004), 

hlm. 10. 
14 Darmuni Daud,  Meurajah dalam 

Masyarakat Aceh, Laporan penelitian (Banda Aceh: 

PPISB Unsyiah, 1988), hlm. 55-62. 

juga menggunakan sandrong. Sandron 

adalah seorang perempuan yang berfungsi 

untuk media pemindahan makhluk halus 

dari tubuh si sakit. Melalui sandrong inilah 

kemudian ditanyakan penyebab penyakit, 

dan alasan makhluk halus itu mengganggu 

si sakit, serta apa yang diinginkannya. 

Praktik penyembuhan yang lain adalah 

berbentuk upacara peulheueh alen. 

Upacara ini merupakan proses lanjutan dari 

cara sebelumnya, yaitu meurajah. 

Penyelenggaraannya lebih dimaksudkan 

untuk mengembalikan makhluk halus yang 

berada dalam tubuh si sakit ke tempatnya 

semula. Makna harfiah dari upacara ini 

adalah melepaskan suatu rakit kecil yang 

terbuat dari upih pinang yang berisikan 

sesajen ke laut. Sesaji yang dihanyutkan ke 

laut itu terdiri atas nasi ketan dan ayam 

putih yang dibuat sendiri oleh pawang. 

Sebelum alen beserta isinya dihanyautkan 

ke laut, terlebih dahulu dilakukan peusa-

dua pada tubuh si sakit, yaitu dengan cara 

mengayun-ayunkan sebanyak tujuh kali, 

sambil menghitungnya dengan suara pelan. 

Makna perdukunan yang lebih khas dari 

upacara tersebut adalah agar makhluk halus 

yang terdapat dalam tubuh si sakit kembali 

ke tempat asalnya dengan menggunakan 

alen sebagai transfortasi dan sesajen di 

dalamnya sebagai makanan selama dalam 

perjalanan.15 

Cara lain prosesi pengobatan yang 

dilakukan oleh dukun adalah dengan 

memberikan air yang sudah dibacakan 

mantra kepada si sakit. Sang dukun 

meminta segelas air dari tuan rumah, 

setelah air tersebut diberikan, sang dukun 

lalu memulai pengobatan dengan 

membakar menyan dan membaca mantra. 

Air itulah yang kemudian diberikan kepada 

si sakit untuk diminumnya. Prosesi 

pengobatan itu berlangsung selama tiga 

hari. Waktu pelaksanaannya adalah ketika 

matahari mulai condong ke arah barat. Hal 

itu dimaksudkan agar penyakit yang ada 

                                                           
15Ibid., hlm. 26. 
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dalam tubuh si sakit turun sebagaimana 

matahari sedang turun. Sementara 

penggunaan air dimaksudkan sebagai 

simbol ruh, sifat dasar air adalah memberi 

kehidupan pada bumi, demikian juga sifat 

ruh yang memberikan kehidupan pada 

tubuh. Tanpa air, bumi akan mati, 

demikian juga tubuh apabila tanpa ruh 

akan mati.16 

Adakalanya dukun datang 

langsung untuk mengobati si sakit di 

rumahnya apabila sudah berapa kali 

dirajah belum juga sembuh. Dukun 

memanggil jin atau roh orang-orang 

tertentu yang sudah meninggal melalui 

benda tertentu, seperti air dan reuncong. 

Jin atau roh yang sudah berada pada 

reuncong, lalu sang dukun menanyakan 

kepada jin atau roh tersebut tentang 

panyakit yang diderita oleh si sakit beserta 

obatnya. Sang dukun menanyakan kenapa 

orang tersebut sakit (diganggu oleh jin atau 

oleh tukang sihir dan siapa yang 

menyihirnya), apa obatnya, dan siapa 

dukun yang sanggup menobatinya. 

Demikian pula apabila sang dukun 

mengobatinya melalui air, biasanya air 

dimasukkan ke dalam suatu tempat, lalu 

sang dukun membaca mantra, dukun dapat 

melihat dalam air tersebut penyakit, 

obatnya, dan orang yang menyihirnya. 

Cara lain yang dilakukan oleh sang dukun 

adalah dengan memanggil jin 

peliharaannya, jin kemudian datang dan 

merasuk ke sang dukun, ketika dukun 

tersebut kemasukan jin, ditanyakanlah 

tentang obat, jenis penyakit, dan orang 

yang menyakitinya. 

Seorang dukun dalam 

memberikan pengobatan kepada pasiennya 

menggunakan kepandaiannya melalui 

kekuatan  mantra sehingga dapat diketahui 

apa yang ingin dicarinya dalam keadaan 

sadar. Si pasien sendiri yang menerangkan 

sebab-sebab dia sakit dalam keadaan 

                                                           
16Hazrat Inayat, Kesatuan Ideal Agama-

Agama,  (Yogyakarta : Putra Langit, 2003), hlm. 284 

kesurupan akibat doa yang dibacakan sang 

dukun. Adakalanya seorang dukun juga 

memiliki ilmu lupa diri, suatu ilmu gaib 

ekstatis. Dia bekerja secara 

depersonalisasi, dalam arti kekuatan gaib 

itu menguasai jiwa sang dukun sehingga ia 

berbicara secara tidak sadar. Dialah yang 

menerangkan keadaan si sakit. Apabila ia 

sadar, apa saja yang pernah dilakukan 

dalam pengobatan tersebut tidak 

diketahuinya sama sekali. Itulah sebabnya 

dalam setiap praktik dukun selalu 

menggunakan seorang asisten sebagai 

penterjemah, jika dalam kesurupan dia 

menggunakan bahasa yang tidak dapat 

dipahami. Cara pengobatan seperti di atas 

dalam masyarakat Aceh disebut meudeuk.17 

c. Nazar 

Upaya penyembuhan dengan 

nazar, yaitu nazar diikrarkan oleh si sakit 

sendiri, kerabat atau orang lain. Bentuk 

nazar dipengaruhi oleh jenis penyakit dan 

kemampuann keuangan seseorang. Oleh 

karena itu, dikenal berbagai bentuk nazar, 

seperti dengan menggantikan nama setelah 

sembuh dari penyakit, membaca Alquran 

di beberapa mesjid, menjalankan puasa 

sunnah, bersedekah, dan memberi makan 

kepada anak yatim dan fakir miskin. 

Adapula di antaranya yang bernazar 

dengan menyembelih hewan tertentu di 

tempat tertentu. 

Nazar adalah janji beribadah 

untuk Allah, dan bila telah diucapkan maka 

wajib dipenuhi. Namun, dalam Islam, 

nazar adalah amalan yang dibenci karena 

dengan bernazar, seseorang hanya 

membuktikan bahwa dia pelit kepada 

Allah. Betapa tidak, seseorang seakan 

barter dengan Allah. Seseorang menjadikan 

sedekah atau amalan sebagai imbalan atas 

terkabul harapannya. Oleh karena itu, Nabi 

                                                           
17Husainy Isma'il, Burong: Suatu Analisis 

Historis Fenomenologis dan hubungannya dengan 
Animisme, Dinamisme, dan Hinduisme dalam 

Masyarakat Islam Aceh, (Jakarta: Erlangga, 1990), 

hlm. 6. 
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melarang umatnya bernazar, dengan 

alasan, nazar itu tidak mendekatkan 

yang jauh dan juga tidak menjauhkan 

yang dekat.18 

 

Penutup 

 Ramuan obat-obatan yang 

terdapat dalam masyarakat Aceh, dibuat 

berdasarkan pengalaman. Jenis bahan dan 

teknik ramuan ditentukan oleh sistem 

pengetahuan masyarakat tentang berbagai 

penyakit dan kesehatan. Pengetahuan, 

sikap, dan perilaku masyarakat terhadap 

sehat dan sakit, terus berubah mengikuti 

perkembangan zaman. Sehat dan sakit erat 

hubungannya dengan lingkungan alam dan 

budaya seseorang. Untuk mewujudkan 

hidup sehat, masyarakat harus diberikan 

pengetahuan  tentang pola hidup sehat 

melalui pemahaman tentang medis, 

lingkungan alam, dan budaya. 

 

 

 

 

                                                           
18http://www.konsultasisyariah.com/lupa-

bernazar/. Diakses, 11 Maret 2015. 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Sumber pengetahuan kesehatan 

dapat dikelompokkan menjadi dua 

golongan, yaitu pengetahuan yang 

diperoleh dari hasil budaya budi daya 

keluarga dan masyarakat itu sendiri secara 

turun temurun dan pengetahuan yang 

diperoleh dari luar, yaitu hasil akulturasi 

budaya sebagai akibat saling pengaruh 

dengan budaya lain.  

Pengetahuan masyarakat tentang 

sakit dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan berbagai 

kebijakan di bidang kesehatan. Selain itu, 

pengetahuan masyarakat tentang berbagai 

obat dan ramuan dapat dikembangkan 

menjadi bahan pengobatan alternatif 

karena lebih aman dan menyehatkan. 

Pemerintah melalui dinas kesehatan atau 

rumah sakit perlu menjalin kerjasama 

dengan ahli pengobatan di kampung. 

“Dukun” kampung, di berbagai tempat 

masih menjadi tumpuan masyarakat untuk 

berobat. 

Sudirman, S.S. adalah Peneliti Madya pada Balai Pelestarian Nilai Budaya 

Banda Aceh 
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KEARIFAN LOKAL DALAM TATA RUANG GAMPONG DI ACEH 

 
 

 

 

Pendahuluan 

Permukiman tradisional adalah 

salah satu bentuk pemanfaatan ruang 

dengan pola atau tatanan yang 

mencerminkan masyarakat penggunanya 

sesuai dengan nilai-nilai adat yang mereka 

yakini. Nilai-nilai adat yang mereka yakini 

tersebut tercermin dalam hasil karya 

budaya mereka dalam bentuk estetika serta 

kearifan lokal dalam penataan ruang. 

Terdapat elemen-elemen yang membentuk 

suatu ruang yang dikatakan sebagai 

permukiman tradisional.  Jika permukiman 

dianggap sebagai suatu ruang yang bernilai 

budaya tinggi, maka ruang tersebut adalah 

jati diri dan marwah bagi masyarakat 

tersebut. 

Pembentukan ruang pada 

masyarakat tradisional umumnya terkait 

dengan dunia spiritual mereka. Masyarakat 

tradisional selalu terkait dengan hal-hal 

yang bersifat religius. Agama dan 

kepercayaan merupakan suatu hal yang 

sentral dalam sebuah permukiman 

tradisional. Pola tata ruang permukiman 

tradisional Aceh merupakan khasanah 

warisan budaya yang cukup menonjol, 

diciptakan dan didukung oleh masyarakat 

yang bercirikan Islam dan kultur budaya 

setempat.  

Istilah "lanskap budaya" 

merangkul keragaman manifestasi dari 

interaksi antara manusia dan lingkungan 

alamnya. Lanskap budaya seringkali 

mencerminkan teknik spesifik penggunaan 

lahan berkelanjutan, mengingat 

karakteristik dan batas-batas lingkungan 

alam mereka didirikan pada, dan hubungan 

spiritual tertentu dengan alam.1 Ruang 

adalah produk budaya, seperti diungkapkan 

oleh Sauer’s (1925),2 yang mengatakan 

bahwa ruang merupakan perpaduan bentuk 

lahan secara fisik dan budaya masyarakat 

yang berada di atasnya. Dia juga 

mengatakan bahwa budaya adalah “agent” 

dan ruang atau lahan adalah “media” 

sedangkan bentang budaya (cultural 

landscape) adalah “hasil atau produk”. 

Artinya bahwa “wajah” ruang ditentukan 

tidak hanya oleh bentuk fisiknya saja tetapi 

corak budaya masyarakat yang 

mendiaminya. Oleh karena itu maka 

budaya yang berbeda akan membentuk 

ruang yang berbeda. Dalam arti bahwa 

ruang dimanfaatkan oleh masyarakat adat 

sesuai dengan kebutuhan adat mereka. 

Masyarakat Aceh sebagai masyarakat adat 

juga mempunyai peran penting dalam 

membuat corak ruang tempat tinggal 

mereka sesuai dengan adat istiadat yang 

mereka jalankan. 

 

Ruang dalam Masyarakat Aceh 

Menurut Undang Undang No. 26 

tahun 2007, ruang adalah wadah yang 

meliputi ruang daratan, ruang lautan, dan 

ruang udara sebagai satu kesatuan wilayah, 

tempat manusia dan makhluk lainnya hidup 

dan melakukan kegiatan guna memelihara 

kelangsungan hidupnya. Ruang memiliki 

nilai yang sangat penting bagi kehidupan 

dan kelangsungan hidup mahluk hidup 

                                                           
1  Nora Mitchell, et all, World Heritage 

Cultural Landscapes A Handbook for Conservation 

and Management, UNESCO, 2009. 
2 Dalam Iain Robertson dan Penny Richards, 

Studying Cultural Landscape, (New York: Oxford 

University Press Inc, 2003), hlm. 2. 

Oleh: Titit Lestari 
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yang ada di dunia. Tanpa adanya ruang 

yang memadai, manusia tidak akan bisa 

hidup dengan baik. Selain sebagai tempat 

hidup, ruang juga menjadi tempat manusia 

ketika mati. Oleh karena itu, masyarakat 

tradisional meyakini bahwa ruang juga 

mengandung nilai religius magis, sehingga 

juga harus dijaga dan dilestarikan untuk 

memelihara keseimbangan antara manusia 

dengan ekosistem lainnya. Masyarakat 

tradisional meyakini bahwa ruang adalah 

sebuah benda yang memiliki kekuatan 

seperti halnya manusia karena ruang adalah 

ciptaan yang Maha Kuasa. 

Demikian halnya juga dengan 

masyarakat Aceh yang menganggap bahwa 

ruang adalah mitra mereka dalam hidup di 

dunia ini. Sehingga perlu memanfaatkan 

ruang dengan bijaksana agar memberikan 

manfaat bagi kehidupan manusia. 

Pemanfaatan ruang digunakan sebagai 

ruang hunian dan ruang produksi atau 

ruang budidaya yang kemudian dibagi 

menjadi ruang produksi pribadi dan ruang 

produksi bersama. Kesatuan hidup 

masyarakat adat bersama dengan 

lingkungan disekitarnya disebut sebagai 

gampong dalam masyarakat. Gampong 

dalam artian hukum adalah kesatuan 

masyarakat adat yang bersifat territorial.3 

Dalam Pasal 1 (6) Qanun Nomor 5 tahun 

2003 disebutkan : ”Gampong atau nama 

lain, adalah kesatuan masyarakat hukum 

yang mempunyai organisasi pemerintahan 

terendah langsung berada di bawah Mukim 

atau nama lain yang menempati wilayah 

tertentu, yang dipimpin oleh Geuchik atau 

nama lain dan berhak menyelenggarakan 

urusan rumah tangganya sendiri.” 

Sementara itu dalam Pasal 10 Qanun 

Nomor 5 tahun 2003 disebutkan bahwa 

pemerintah gampong terdiri dari keuchik 

dan imeum meunasah beserta perangkat 

gampong. 

                                                           
3 T.M. Djuned,  Hukum Adat Aceh, Gayo 

Alas,  (Banda Aceh: Lembaga Adat dan Kebudayaan 

Aceh, 2002), hlm. 2. 

Pola perkampungan masyarakat 

adat Aceh, secara keseluruhan tidak 

menyebar ke seluruh areal tetapi 

mengelompok dalam suatu tempat. Rumah 

penduduk pada umumnya masih memusat 

pada pinggiran sungai, pinggiran laut 

(daerah pesisir) dan pada pinggiran danau, 

bahkan ada yang memusat di lembah-

lembah antara celah-celah gunung. Pola 

perumahan mereka umumnya padat dengan 

jarak antar rumah yang sangat dekat, dan  

umumnya memiliki hubungan kerabat 

dengan sesama penghuni gampong. Satu 

gampong pada umumnya terdiri atas 20-50 

rumah pendudukk yang dikepalai seorang 

kepala kampung (gampong) yang disebut 

keuchik. Secara admintrasi, wilayah 

gampong dibagi lagi menjadi beberapa 

wilayah kecil di bawahnya yaitu jurong 

atau lorong yang dikepalai oleh kepala 

lorong.4 

Batas-batas gampong pada saat ini 

umumya merupakan batas-batas gampong 

peninggalan zaman kolonial Belanda, 

walaupun terjadi perubahan kecil di sana-

sini.  Bangunan-bangunan umum biasanya 

berada di pusat desa seperti meunasah, 

mesjid, kantor kecamatan, gedung sekolah, 

madrasah. Disamping itu terdapat pula 

bangunan keagamaan seperti pesantren dan 

kuburan para alim ulama. Bangunan-

bangunan itu masih berada dalam bentuk 

asli yang terbuat dari bahan kayu. Hanya 

sebagian kecil yang sudah dibangun 

dengan bahan-bahan bangunan modern. 

Ruang tempat tinggal atau 

permukiman penduduk merupakan ruang 

pusat interaksi sosial, ekonomi dan politik 

antar penduduk, hal ini ditandai dengan 

                                                           
4 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rusdi Sufi, dkk tentang Pola Penguasaan, Pemilikan 

dan Penggunaan Tanah secara Tradisional Propinsi 
Daerah Istimewa Aceh, yang dilakukanpada tahun 

1984. Pada saat ini kondisi perkampungan tradisional 

di Aceh tidak jauh berbeda dengan kondisi dahulu, 
hanya saja terdapat beberapa perubahan 

pengembangan luas gampong yang umumnya berada 

pada pinggiran jalan desa. 
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adanya meunasah.  Meunasah berfungsi 

sebagai tempat anak-anak belajar mengaji 

(Al Quran), tempat sembahyang berjamaah 

(kecuali sembahyang Jum'at), tempat tidur 

pemuda dan tempat aktifitas warga 

kampung dan kadang-kadang dipakai 

sebagai sarana untuk menyampaikan 

instruksi-instruksi oleh pimpinan kampung. 

Jadi meunasah mengandung fungsi sosial 

dan keagamaan. Selanjutnya mengenai 

kawasan budi daya seperti tambak, sawah 

dan kebun biasanya ditandai dengan 

kepemilikan pribadi. Disamping lahan 

pribadi, gampong pada umumnya 

mempunyai lahan-lahan yang digunakan 

untuk kemaslahatan warga gampong  

bersama-sama.  

 

Kearifan lokal dalam Tata 

Ruang 

Chambers, 1993,5 mengatakan 

bahwa rakyat yang rentan secara ekologis 

dan miskin sumberdaya, juga lingkungan 

di mana mereka hidup, membutuhkan 

bentuk-bentuk baru pembangunan yang 

memungkinkan mereka mendapatkan suatu 

kehidupan yang aman dan layak untuk diri 

anak-anak mereka, di tempat di mana 

mereka berada dan menguasai sumberdaya 

yang ada. Dimulai dengan mendahulukan 

kepentingan-kepentingan mereka yan 

paling miskin serta memampukan mereka 

untuk mendapatkan kehidupan yang 

mereka inginkan dan butuhkan, itulah yang 

terbaik yang dapat dilayankan oleh mereka 

sendiri dan oleh pembangunan 

berkelanjutan. Melihat penyataan di atas 

kita dapat meyimpulkan bahwa yang sering 

menjadi golongan yang termarginalkan 

dalam pemanfaatan sumberdaya adalah 

rakyat. Lahan atau ruang adalah 

sumberdaya. Seharusnya rakyat atau 

masyarakat dapat memanfaatkan 

sumberdaya khususnya lahan untuk 

                                                           
5 Ton Dietz, Pengakuan Hak Atas 

Sumberdaya Alam: Kontur Geografi Lingkungan 

Politik, (Yogyakarta : INSIST Press, 2005). 

memberikan kehidupan mereka yang lebih 

layak.  

Lahan dibanyak daerah menjadi 

salah satu sumber konflik besar yang 

banyak terjadi khususnya pada masyarakat 

di wilayah sumatera. Padahal secara 

ekologi budaya, masyarakat tradisional di 

Indonesia mempunyai adat atau aturan 

terhadap tata ruang yang mereka miliki, 

dan aturan adat tersebut mempunyai nilai 

budaya yang tinggi yang dapat menjauhkan 

pembangunan tata ruang dari konflik. Hal 

ini juga terjadi pada masyarakat Aceh. 

Masyarakat Aceh mempunyai aturan adat 

terkait penggunaan tata ruang di 

wilayahnya. Mereka membagi tata ruang 

wilayah menjadi beberapa peruntukan yang 

tujuannya adalah untuk kesejahteraan 

peghuni ruang dimaksud. Selain ada ruang 

yang menjadi milik pribadi, masyarakat 

Aceh mempunyai peruntukan untuk 

kegiatan bersama. Kawasan pemanfaatan 

bersama adalah kawasan yang ditandai 

dengan kepemilikan secara komunal yang 

dapat memberi manfaat bersama seperti: 

tepi pantai (bineh pasie), sungai, hutan 

(uteun) dan lain-lain. Termasuk dalam 

kategori ruang bersama diantaranya adalah: 
6 

1. tanoh rimba, tanah hutan belantara 

yang berada di pedalaman dan belum 

dikerjakan orang, tempat anak negeri 

mengambil hasil-hasil hutan;  

2. tanoh uteuen, tanah hutan-hutan 

tertentu dan kebanyakan diberi nama 

menurut jenis-jenis hutan yang tumbuh 

di atasnya;  

3. tanoh tamah, yaitu tanah hutan yang 

sudah pernah dikerjakan untuk ladang 

dan di atasnya tumbuh tarok (tunas-

tunas kayu); kadang-kadang dijadikan 

kayu api, disamping itu dibedakan juga 

                                                           
6 Rusdi Sufi, dkk, Pola Penguasaan, 

Pemilikan dan Penggunaan Tanah secara Tradisional 

Propinsi Daerah Istimewa Aceh, Pusat Penelitian 
Sejarah dan Budaya, (Jakarta: Proyek Inventarisasi 

dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 1984), hlm. 

25-26. 
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dengan bluka atau beuluka,kayu-kayu 

belukar yang rendah tumbuhnya;  

4. tanoh padang, yaitu tempat ditumbuhi 

kayu-kayuan, tetapi kebanyakan 

ditumbuhi alang-alang atau jenis-jenis 

rumput lain yang di dataran rendah 

belum seluruhnya digarap dan biasanya 

berada di sekeliling lingkungan sawah-

sawah kampung dan dijadikan tempat 

hewan makan rumput atau untuk 

dijadikan kebun; jika tanoh padang 

datar keadaannya, maka ia disebut 

tanoh data, dan jika berada di lembah-

lembah sungai (di antara bukit-bukit di 

tepi sungai) maka disebut tanoh pan 

ton; 

5. tanoh paya atau tanoh bueng, tanah 

rendah yang digenangi air secara tetap, 

serta ditumbuhi semak belukar di 

atasnya; bila letaknya di daerah dekat 

pantai, disebut dengan nama tanoh 

suwak (hutan-hutan rawa); 

6. sarah, yaitu tanah yang terdapat pada 

aliran sungai yang dangkal di bahagian 

hulu dengan dataran rendah yang subur 

di sekitarnya;  

7. sawang, tanah dangkalan sungai yang 

menjorok ke dalam daratan;  

8. tanoh, jeud, tanah yang terbentuk / 

terjadi karena bawaan lumpur oleh arus 

sungai, baik yang terdapat di tengah 

sungai (berupa pulau) maupun di tepi 

sungai yang berupa ujung menjorok ke 

tengah sungai. 

Tanah-tanah tersebut di atas, bila 

berada di pinggir atau dalam kawasan 

administrasi suatu masyarakat hukum 

(gampong dan mukim) dan khusus 

dipergunakan bagi kesejahteraan hidup 

para warganya (tidak kepada orang yang 

berada di luar kawasan administrasi itu), 

maka tanah-tanah semacam itu disebut 

dengan nama tanoh umum (tanah milik 

umum). Di sini berarti bahwa penguasaan 

atas tanah itu dimiliki oleh masyarakat 

hukum adat yang dalam hal ini, gampong, 

mukim dan sagoe. Karena gampong dan 

mukim di Aceh Besar menurut adat 

merupakan suatu badan hukum; sebagai 

pendukung hak dan kewajiban 

masyarakatnya.  

Terhadap tanoh milik umum yang 

secara nasional disebut hak ulayat, mukim 

dan sagoe mempunyai wewenang untuk 

bertindak dan berkuasa ke luar; sedangkan 

gampong hanya berwenang untuk 

bertindak dan berkuasa ke dalam saja. 

Yang dimaksud bertindak dan berkuasa ke 

luar yaitu, tanoh mile' umum itu pada 

prinsipnya harus dipertahankan terhadap 

penguasaan orang luar. Artinya orang yang 

berada di luar mukim yang bersangkutan 

hanya boleh mengerjakan tanah itu, bila 

telah diizinkan oleh imuen mukim/kepala 

mukim setempat. Izin ini dapat diperoleh 

melalui pimpinan gampong (keucheik) 

setempat; dan keuchiek inilah kemudiannya 

yang memberitahukan kepada kepala 

mukim.  

Untuk mendapatkan izin ini si 

orang luar itu terlebih dahulu harus 

membayar kepada kepala mukim atau 

panglima sagoe berupa uang ataupun 

barang. Pembayaran ini disebut dengan 

istilah hak tamong (membayar uang 

masuk). Dengan membayar hak tamong ini 

si orang luar itu telah boleh 

masuk/mengerjakan tanah yang dimaksud. 

Dan juga dimaksudkan sebagai tanda telah 

adanya pengakuan orang luar, bahwa tanah 

yang akan dikerjakan itu, tanah orang lain; 

yakni milik masyarakat gampong dan 

mukim yang bersangkutan.  

Berdasarkan penjelasan di atas 

terlihat bahwa ruang atau kawasan di 

sekitar tempat tinggal yang dapat 

dimanfaatkan secara bersama-sama 

tergolong banyak macamnya dan luas. 

Banyak dan luasnya sumberdaya milik 

komunal ini maka kawasan nal ini menjadi 

bagian yang sangat rentan terhadap sumber 

konflik. Walaupun secara tradisi kawasan 

ini memberi manfaat kepada masyarakat 

baik secara ekonomi, sosial maupun 

ekologis, namun upaya untuk menjaga 
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kelestariannya sangatlah sulit. Berbagai 

kepentingan sering dimunculkan di 

kawasan ini dengan berbagai dalih dan 

alasan untuk pelaksanaan pembangunan, 

peningkatan ekonomi masyarakat dan lain 

sebagainya yang semua itu dikemas dengan 

sampulnya tata ruang. 

 

Penutup 

Sumber ancaman dalam 

pengelolaan kawasan komunal 

adalah ancaman dari dalam yaitu berupa 

kurangnya pengawasan masyarakat 

khususnya dari lembaga adat yang 

mengurusi sumber daya yang 

bersangkutan, terjadinya pelanggaran 

terhadap aturan adat yang telah ditetapkan, 

juga tidak tegakknya aturan sanksi dan 

terjadinya pembiaran terhadap aksi-aksi 

yang bertentangan dengan adat. Ancaman 

dari luar adalah pengambilalihan hak 

penguasaan atas tanah komunal oleh pihak 

penguasa, dan yang sangat ironis adalah 

pengambilalihan hak tanah komunal untuk 

kebutuhan investasi swasta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan paradigma pembangunan 

saat ini yaitu sustainable development for 

built environment, maka semua upaya 

harus diarahkan untuk menjaga kelestarian 

lingkungan. Kerusakan lingkungan akan 

jauh lebih mahal ongkosnya dibandingkan 

dengan memeliharanya. 

Masyarakat Aceh menyadari hal 

demikian, sehingga pada saat ini kawasan-

kawasan gampong yang mempunyai 

potensi memiliki kawasan komunal yang 

cukup luas diberi keleluasaan untuk 

mengelola dan memanfaatkan lahan 

tersebut dengan peraturan adat setempat 

yang diketahui oleh pejabat berwenang.  

Tindakan-tindakan inilah yang 

dijadikan jalan keluar bagi pencegahan 

timbulnya konflik di masa yang akan 

datang. Rencana tata ruang yang disusun 

pemerintah agar dapat merefleksikan 

kebutuhan masyarakat lokal, sehingga 

aplikasinya tidak menimbulkan konflik di 

lapangan. Diharapkan dengan harmonisasi 

pemanfaatan ruang antara pemerintah dan 

masyarakat, proses pembangunan akan 

bermanfaat baik bagi masyarakat dan 

pemerintah seluruhnya. 

Titit Lestari, S.Si. adalah Peneliti Muda pada Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh 
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